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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Dengan berpedoman pada pokok permasalahan yang dibahas di dalam skripsi ini. 

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 

menarik kesimpulannya sebagai berikut: 

1. UU PKDRT dalam melindungi korban dalam kasus perkosaan dalam perkawinan 

masih dapat dianggap kurang. Sebagaimana UU PKDRT yang dianggap sebagai 

peraturan yang menjadi terobosan hukum dengan harapan akan menekan angka 

kekerasan dalam rumah tangga dan melindungi korban kekerasan dalam rumah 

tangga. Tetapi dalam hal melindungi korban dalam kasus perkosaan dalam 

perkawinan masih kurang. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya penafsiran yang jelas 

mengenai arti, unsur-unsur, ketentuan sendiri mengenai perkosaan dalam perkawinan. 

Sehingga dalam UU PKDRT penanganan kasus perkosaan dalam perkawinan, juga 

perlindungan korban perkosaan dalam perkawinan masih tidak dilakukan secara 

khusus melainkan sama seperti penanganan dan perlindungan korban kekerasan dalam 

rumah tangga lainnya.  

2. UU No.23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU 

PKDRT) sebenarnya dapat menjadi pembuktian bahwa pemerintah melakukan upaya 

untuk memastikan bahwa perempuan benar-benar dapat mengalami kesetaraan 

melalui UU PKDRT. Undang-Undang PKDRT sendiri merupakan bukti bahwa 

Indonesia sebagai negara peserta memenuhi kewajibannya untuk membuat undang-

undang yang melarang dan mengakhiri diskriminasi. Keberadaan Marital rape atau 

perkosaan dalam perkawinan jika dikaitkan dengan Pasal 1 Undang-Undang No.1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan merupakan suatu penyimpangan dari tujuan 

terjadinya perkawinan. Tujuan dari perkawinan yang membahagiakan tidak tercapai 

dengan adanya kekerasan bahkan perkosaan dalam suatu hubungan perkawinan antara 

suami dan istri yang sah. Penyimpangan tujuan terjadinya perkawinan ini dapat 

disebabkan karena adanya ketidaksetaraan kedudukan antara pihak suami dan istri 

dalam rumah tangganya. Oleh karena itu, Indonesia sebagai negara peserta yang turut 

menandatangani CEDAW membuat UU No.23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 
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Kekerasan Dalam Rumah Tangga sebagai usaha untuk menangani kekerasan rumah 

tangga terhadap perempuan yang merupakan sebagai salah satu bentuk diskriminasi 

terhadap perempuan. Keberadaan UU PKDRT sendiri sudah menjadi wujud 

pelaksanaan dari pemenuhan prinsiip kewajiban negara yang menjadi salah satu 

prinsip dasar dalam CEDAW. Dari banyaknya pasal dalam UU PKDRT, hanya pasal 

8 huruf a yang mengatur berkaitan dengan perkosaan dalam perkawinan. Pasal 8 huruf 

a yang berkaitan dengan perkosaan dalam perkawinan, Pasal 10 mengenai 

perlindungan korban KDRT dan lain sebagainya merupakan pelaksanaan dari ketiga 

prinsip dasar CEDAW yaitu prinsip kesetaraan substantif, prinsip non-diskriminasi 

dan prinsip kewajiban negara. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ini, penulis bermaksud memberikan saran dalam 

pelaksanaan ketentuan mengenai perkosaan dalam perkawinan di Indonesia. Karena 

dengan adanya ketentuan dan pelaksanaan ketentuan mengenai perkosaan dalam 

perkawinan di Indonesia maka pemenuhan hak dan kewajiban negara dalam hal 

menghapus diskriminasi terhadap perempuan menjadi terpenuhi: 

1. Mengenai pelaksanaan prinsip dasar CEDAW dalam ketentuan perkosaan dalam 

perkawinan di UU PKDRT. Walaupun dalam pembuatan UU PKDRT, negara telah 

melaksanakan dan memenuhi ketiga prinsip dasar CEDAW, tetapi mengenai 

perkosaan dalam perkawinan masih sangat minim. Karena itu negara memiliki tugas 

dan kewajiban untuk kedepannya memenuhi pembuatan peraturan yang khusus 

mengenai perkosaan dalam perkawinan sesuai dengan prinsip kesetaraan substantif, 

prinsip non-diskriminasi dan prinsip kewajiban negara. Demi melindungi dan 

menangani kasus perkosaan dalam perkawinan kedepannya. 

2. Dalam implementasi Pasal 8 huruf a dan Pasal 10 UU PKDRT dalam hal melindungi 

korban perkosaan dalam perkawinan,  diharapkan adanya penafsiran secara jelas 

mengenai arti dan unsur-unsur dan ketentuan sendiri dalam  kasus perkosaan dalam 

perkawinan dalam peraturan-peraturan yang kelak akan diciptakan oleh pemerintah 

dalam hal menanggulangi kekerasan dalam rumah tangga. Sehingga baik penegak 

hukum dan masyarakat juga dapat mengetahui dengan jelas mengenai perkosaan 
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dalam perkawinan ini dan tidak lagi menjadi pembahasan yang tabu dalam suatu 

perkawinan. Agar dengan adanya pengaturan mengenai perkosaan dalam perkawinan 

yang secara rinci dan jelas maka negara juga secara tidak langsung melindungi 

perempuan dari diskriminasi dan melakukan perlindungan hukum terhadap korban 

perkosaan dalam perkawinan.  
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